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1.1 Latar Belakang

Isu vang masih kuat di lingkungan mengenai hal mendasar hakikat seorang
wanita dan pandangan Masyarakat tethadap pola berfikir seorang wanita kadang
masih diberi ruang (batasan), Batasan -batasam ini kemudian di Kaitkan dengan unsur
prinsip keagaman }nnshdnng berbe;ﬂmﬂ_&!@n.mhm atau pola kebudayaan yang
telah melekat dimasyarakat sejak lama. Kmnuﬁnn.knﬁam vang dipaksa dengan
mmudlﬁkﬁ.ﬂﬁlhhmmk.mmﬁﬁm mengakibatkan perdepatan baru di

Keresahan penulis atan 1su yang di angkat merupakan konflik batin yang
ﬂ‘ﬂiﬂi banyak penan wanita dalam menghadapi statement Masyarakat umum dan
masyarakat vang berkembang dilingkungan tertentu mengenai sucut pandang negatif
yang di tafsirkan terhadap seorang pekerja seni tari. Kemudian pada aktor utama film
“I'rmﬂ" dignmbarkan dengan latar belakang keluarga dalam puhamm serta

mm yang kental, menampilan banyak unsur kesenian dan tari.
T-np:laﬂ konflik yang dihadapt semakin meluss antara memilib aton menjalankan

keduanya yang berujung hingga ke titik penvelesian masalah yang dapat disimpulkan
oleh penonton yang menonton film.

‘Menurut modul penyutradaraan karya Wibowo sutradara adalah orang yang
mﬂngﬂﬂﬁﬂiw.ﬁﬁm Mereka bisa datang dari berbagai latar belakang dan
terdiri dari segala jenis manusia: tinggi, pendek, tua, muda, demokratis, oforiter,
tertutup, terbuka. banyak bicara, pendiam, laki-laki. perempuan. Menjadi sutradara
dibutuhkan kreativitas dan keuletan, vang mampu mendorong tim untuk memperoleh
yang terbaik, memiliki ide-ide yang kuat tentang manusia, dan memiliki gairah
menggunung untuk melalui proses pembuatan film yang sangat melelahkan. Bakat
menjadi sutradara selebihnya adalah seberapa keras upava untuk menjadi sutradara,
persistensi,  konsistensi, dan kecintaan, padn bidang i Menorut  modul
penyutradaraan karya Wibowo tanggung jawab sutradara adalah pada kualitas dan



makna akhir sebuah film. Hal itu membutuhkan kemampuan untuk menulis atau
bekerja dengan penulis. membayangkan rusng tangkap Film, tujuan dun identitas,

menentukan lokasi vang tepat untuk kebutuhan dramatik. Sutradara juga bertanggung
jawabh memilih pemain, mengembangkan cerita. mengarahkan pemain dan bekerja
sama dengan kru selama pengambilan gambar, hinggs mengendalikan penyuntingan
dan pascaproduksi sampai film sisp ditavangkan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, vang dimaksud isolah sutradors vaitu omng vang memben pengeraban, dan
bertangpung jawnb atns masalsh artistik dan m:: dalam pementasan druma, pembuaatan
film, dan scbagainya. Sutradara mcrupm huhr. manajer, sckaligus inspimtor bagi
anggoln tm produksic pemersn scris permyangan. sedemikion besar itu, mengharuskan
sutradarn m:mﬂllﬂﬂ benar konsep. w miemhzmg !&ﬂm lingkungan, psikologss
uummmmhmwmm film ndnhh:i#ﬂidm Namun snema
memperolel kedudukan yang tingis dalam seni justru karena mevupakan sebuah kerja
m hlulm.u kega mﬂ Dalam ]:lmduhi ﬁ!m Hﬂ ﬁtmbntuhkun pemuilis,
smematoemfer, akior-aktor, koreografer, pemeran penzeanti, m;-.i penats suard,

peniti rias dan busana. desainer grafis (CGI). dan banyak lagt lninnya. di mana setiop orang
hants mamp bekcria bersama dalsm sebuah tim K

Film adalsh medin komunikasi yang bersifat andio visual untuk

menysmpaikan suatu peson kepada sekelompok orang yang berkuml disuatu
mpnt tertentus. (Effendy,1986), Salah satu cara untuk menyampaikan pesan dan
elupt'ﬁl melalui film vaitu fAbm fiksh. Film Fiksi Salihﬂtt‘hﬁs film yang paling
pﬂ-pdﬁr dan digemari oleh semues kalangan adaloh film ﬁhl_ Film fiksi sendiri
mmmmm M atau di luor kejadian nyata. Biasanya, cerita
fiksi memiliki dua peranan, yakni protagonis dan antagonis. Di samping itu. film fiksi
Juga mmmmmmg#m Berbeda dengan film
dokumenter yung tidak terlalu mmquﬁmm hiburan, film fiksi cenderung
sebagai sarana hiburan. Meski hegitu, saat ini hnyﬂ( film fiksi veng dijadikan
scbapni media kntik sosial. Genre droma kental mencentakan tentang kehidupan
schari-hari. Fokusnya adalah huwman imteress dan banyak menyoroti hubungan
antarmanusia yang direfleksikan dalam kehidupan para tokohnya. Cirt khas genre ini
adalah emosional dan konflik di antara para tokoh. Film mempakan penerjemah
skenario, dimana tulisan-tulisan yang ada dalam skenario nantinya akan divisualkan
lewat tata pencahayaan, artistik. dan masih banyak lagi. Dan orang vang bertugas
untuk menginterpretasikan skenario kedalam visual adalah sutradara,

-



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

1.2.1 Fokus Permasalahan
I. Apakoh sutradara mampu menyampaikan opini baru mengenai konflikbantin
dan situasi yang menjadi kontrovesi senstif pada masyarakat?

2. Dampak eksiernal setelah penayangan film ~Pranala”™ terhadap masyarakat
wmum?
1.1.2 Rumusan Masalah
1. Penulisan naskah yang teradaptasi berdasarkan certa nyata yang diambil
penganiaman pribadi pentlis dan narasumber objek mengenai masalah utama
keselarasan '.'Erk:].u Imdlﬂ budava dalam pengabaran masalah batin yang
= Bnga.inmnn sutradara menentukan alur oerit_a-ﬂm_ﬁhi “Pranala” sehingga pesan
film tersampaikan ke penonton.
1.3 Tujuan Penclptaan
“Film “Pranala” diproduksi agar cerita yang di tulis berdasarkan referensi pribadi
dan narasumber dapat melahirkan paham di khalayak umum terhadap kontroversi antara
agama du;huhﬂ sehingga timbel opin baru yang terbentuk lebih luas melalui karya
wisittal.

1.4 Manfaat Penclptaan

1.4.1 Manfaat Praktis
:;Pmﬁmﬁmm'ﬁhnﬂﬁiﬁ_ﬁmapkm sican menyadi media pembelajaran bog
saya prﬂﬁﬂiﬂ#ﬁpﬂlﬂﬁhhﬂmﬂg&ambmtﬂhmemb&ngm naskash penulis
dan sebagai media untuk menyampaikan sudut pandang objek yang terlibat dalam
konflik.

1.4.2 Manfaat Akademis

Melalui penyutradaraan film fiksi “Pranala” diharapkan setiap mahasiswa
terutnma prodi ilmu komunikasi mampu mengembangkan keterampifon dalam membuat
fibm secara praktek lapangan, sehingga setelah selesai dari banghu kuliah mahasiswa siap
terjun ke dunia kerja dengan membawas noma baik kampus,
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